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Abstract 
 

Peimbudidayaan seimangka meimeirlukan tanah geimbur dan produktif guna meinopang peirkeimbangan dan peirtumbuhan juga produksi 

yang maksimal, seirta peimanfaatan cocopeiat dan kotoran kambing seibagai meidia tanam pada seimangka. Peineilitian ini dilaksanakan di 

Deisa Tandung, Keicamatan Tinambung, Kabupatein Poleiwali Mandar, Provinsi Sulaweisi Barat, seilama 4 bulan dimulai seijak Mareit 

sampai Juni 2024, yang beirlokasi di lahan milik keilompok tani ”Siaaras” deingan keitinggian teimpat beirkisar 20 meiteir diatas peirmukaan 

laut. Peineilitian ini dilakukan beirtujuan agar peinggunaan cocopeiat dan kotoran kambing dapat meinjadi salah satu jeinis meidia tanam baru 

yang eifeiktif teirhadap peirtumbuhan dan produksi seimangka. Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif deingan meinggunakan 

meitodei rancangan acak keilompok faktorial 2 faktor, faktor 1 cocopeiat dan faktor kei 2 kotoran kambing seihingga jumlah tanaman yang 

digunakan seibanyak 48 tanaman. Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan cocopeiat dan kotoran kambing tidak 

meimbeirikan peingaruh signifikan yaitu pada parameiteir produksi seimangka. Seidangkan pada dosis 250 gram cocopeiat meinunjukkan 

peingaruh signifikan pada peirtumbuhan tinggi tanaman (cm) dan jumlah bakal buah (buah), namun tidak signifikan pada produksi 

seimangka. 
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1. Pendahuluan  

Salah satu sumber vitamin yang diperlukan tubuh 

adalah buah-buahan, contohnya buah semangka (Citrullus 

vulgaris). Buah ini sangat disukai oleh masyarakat 

Indonesia karena cita rasanya yang manis, teksturnya yang 

renyah, serta kandungan airnya yang melimpah. Daging 

buahnya pun bisa diolah menjadi berbagai makanan 

menyegarkan. Data dari Badan Pusat Statistik tercatat 

bahwa produksi semangka di tahun 2022 Provinsi Sulawesi 

Barat khususnya di Kabupaten Polewali Mandar mencapai 

11 kuintal (BPS, 2022). Buah semangka mengandung 

kalori, natrium, serta antioksidan yang dapat membantu 

melemaskan pembuluh darah. Semangka juga termasuk 

tanaman yang banyak dikembangkan, memiliki masa 

panen sekitar 75 hingga 80 hari, sehingga para petani 

menjadi tertarik untuk membudidayakan tanaman ini 

(Aminah et al., 2021). 

Budidaya semangka membutuhkan tanah yang subur 

dan mudah diolah untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, dan hasil yang optimal. Pemilihan media 

tanam yang mengandung banyak bahan organik, seperti 

cocopeat dan kotoran kambing, berfungsi sebagai sumber 

nutrisi yang memperlancar pertumbuhan semangka dengan 

baik. Semangka harus ditanam di lahan yang subur, mudah 

dikerjakan, serta kaya akan bahan organik dengan tingkat 

pH antara 6 hingga 7 (Toriq dan Puspitawati, 2023). 

Fungsi dan peran media tanam yang berkualitas tinggi 

untuk semangka merupakan usaha dalam meningkatkan 

produktivitas budidaya semangka dengan hasil yang baik. 

Penggunaan media tanam yang unggul, pemupukan untuk 

tanaman juga seharusnya tetap mengandalkan pupuk 

organik, seperti kotoran kambing untuk pupuk dasar. 

Cocopeat merupakan media tanam yang terbuat dari 

sabut kelapa, berfungsi sebagai pengganti tanah atau 

media tanam lainnya. Cocopeat mengandung unsur hara 

penting seperti fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), 

natrium (N), dan kalsium (Ca) (Shafira et al., 2021). 

Cocopeat memiliki kemampuan dengan mudah menyerap 

serta menyimpan kelembapan. Selain itu, cocopeat juga 

memiliki pori-pori yang memungkinkan pertukaran udara 

yang baik serta masuknya cahaya matahari, pH cocopeat 

berada dalam rentang 5,0 hingga 6,8, yang menjadikannya 

sangat ideal untuk pertumbuhan segala jenis tanaman 

(Kuntardina et al., 2022). Bentuk dan konsistensi cocopeat 

mirip dengan tanah, partikel-partikelnya berukuran kecil 

sehingga tanaman dapat beradaptasi dengan baik. Media 

tanam cocopeat bersifat ramah lingkungan karena setelah 

digunakan dapat dibuang dan mudah terurai secara alami 

dalam tanah. Cocopeat sangat efisien sebab dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal 
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sekaligus mengurangi penggunaan air dan pupuk (Ruli et 

al., 2023). 

Kotoran kambing yang kaya akan bahan organik 

berfungsi sebagai pupuk yang sangat menguntungkan 

karena berperan dalam memberikan nutrisi untuk tanaman, 

meningkatkan kesuburan tanah, serta memperbaiki tekstur 

dan struktur tanah. Jenis kotoran yang dapat digunakan 

meliputi kotoran padat dan cair. Kotoran kambing 

mengandung nutrisi makro yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman, seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), 

dan Kalium (K), juga menyediakan unsur mikro seperti 

Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S). Kotoran 

kambing memiliki kandungan kalium yang lebih tinggi 

dan lebih sedikit air jika dibandingkan dengan pupuk 

kandang lainnya. Kandungan nutrisi makro dan mikro 

yang ada pada kotoran kambing menjadikannya sebagai 

sumber yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman semangka. Tanaman semangka memerlukan 

unsur hara penting dalam jumlah banyak seperti Nitrogen 

(N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Untuk unsur hara makro 

NPK, idealnya tanaman membutuhkan komposisi sebesar 

16% N, 16% P, dan 16% K (Nurahmi, 2010). Unsur hara 

makro seperti NPK yang diperlukan oleh tanaman 

semangka mencapai sekitar 160 gram untuk setiap pohon 

agar dapat tumbuh, berkembang, dan menghasilkan buah 

yang berkualitas (Azzura et al., 2018). 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

memanfaatkan cocopeat dan kotoran kambing dalam 

meningkatkan jumlah bahan organik dan hara yang 

diperlukan oleh tanaman. Untuk itu hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak mengenai 

penggunaan media tanam yang efisien terhadap respon 

pertumbuhan dan hasil produksi semangka. 

2. Kerangka Teori 

Tanaman Semangka (Citrullus vulgaris) 

Semangka adalah jenis tumbuhan berbuah yang  

merambat. Semangka dapat di temukan pada daerah kering 

tropis dan subtropis di Afrika, sebelum akhirnya menyebar 

dengan cepat ke berbagai negara seperti Afrika Selatan, 

Tiongkok, Jepang, dan Indonesia. Tanaman semangka 

memiliki kandungan air yang tinggi, yaitu 92%, serta 

mengandung 7% karbohidrat, sedangkan sisanya adalah 

vitamin. Buah semangka dikenal luas dan menjadi favorit 

di kalangan masyarakat, khususnya saat cuaca panas atau 

untuk memenuhi kebutuhan gizi. Daging buah semangka 

juga memiliki dua variasi warna yang umum, yakni merah 

dan kuning  (Syalom et al., 2020).  

Buah semangka kaya akan vitamin, termasuk vitamin 

A dan E, serta berfungsi sebagai antioksidan berkat 

senyawa yang ada di dalamnya, salah satunya adalah 

likopen (Setiawan, 2020). Semangka dikenal karena 

mempunyai jumlah kalori yang sedikit, bebas dari lemak 

serta kolesterol, dan kaya akan kalium. Selain itu, vitamin 

C berperan penting dalam melindungi kulit dari dampak 

negatif sinar ultraviolet yang bisa memicu penuaan awal 

serta mencegah terbentuknya melanin (Gustianeldi dan 

Minerva, 2021). 

 

 

Morfologi Tanaman Seimangka  

Peirakaran pada tanaman seimangka teirdiri dari akar 

utama dan akar samping. Krisnawan (2021) dalam Putra 

(2023) meinyatakan bahwa panjang akar utama hingga 

bagian batang seikitar 15-20 cm, seidangkan akar samping 

dapat meinyeibar hingga 35-45 cm. 

Batang seimangka adalah bagian veigeitatif dari 

tanaman, biasanya beirbeintuk bulat dan lunak, seirta 

meimiliki seidikit seirat kayu dan beirbulu. Batang yang 

meirambat dapat tumbuh meincapai panjang antara 3,5 

hingga 5,6 meiteir (Heilmayanti eit al., 2020). 

Bunga seimangka teirdiri dari tiga tipei, yaitu bunga 

jantan, bunga beitina, dan bunga heirmaprodit, seimuanya 

muncul seicara teirpisah di keitiak daun. Bunga yang beitina 

muncul di seitiap seigmein batang. Bagian mahkotanya 

meinyatu dan meimiliki jumlah lima. Teirdapat tiga keipala 

putik yang dikeililingi oleih tiga keipala sari. Neiktar 

dihasilkan di bagian bawah mahkota, dan bunga seimangka 

meikar di pagi hari satu atau dua jam seiteilah matahari 

teirbit. Keidua jeinis bunga, baik jantan maupun beitina, 

meikar hampir beirsamaan. Keipala sari mulai meincapai 

keimatangan saat mahkota masih dalam tahap 

peirtumbuhan (Wahyudi dan Deiwi, 2017). 

Buah adalah hasil dari proseis fotosinteisis yang 

teirjadi seilama fasei geineiratif tanaman sampai pada tahap 

peinting buah. Hasil seimangka  bisa beirbagai beintuk 

seipeirti panjang antara 20 hingga 40 cm, diameiteir 15 

hingga 20 cm, dan beirat beirkisar antara 4 hingga 20 kg. 

Beirdasarkan beintuk fisiknya, seimangka dapat dibeidakan 

meinjadi tiga tipei yaitu bulat, oval, dan lonjong, bahkan  

kini teirdapat juga yang beirbeintuk peirseigi (Cahyadi, 

2020). 

Klasifikasi Tanaman Seimangka 

Klasifikasi ilmiah untuk tanaman seimangka meinurut 

Rukmana (2006) teirmasuk dalam Kingdom Plantaei, divisi 

Speirmatophyta, sub divisi Angiospeirmaei, keilas 

Magnoliopsida, ordo Cucurbitaleis, keiluarga 

Cucurbitaceiaei, geinus Citrullus, dan speisieis Citrullus 

vulgaris. 

Syarat Tumbuh Tanaman Seimangka 

Keibeirhasilan dalam meinumbuhkan tanaman 

seimangka sangat beirgantung pada iklim, di mana curah 

hujan ideial beirada di antara 40 hingga 50 mm seitiap 

bulan. Curah hujan yang teirlalu tinggi dapat meingganggu 

peirkeimbangan seimangka, meingakibatkan masalah seipeirti 

seirangan hama dan peinyakit, buah yang jatuh seibeilum 

waktu panein, dan peirtumbuhan veigeitatif yang beirleibihan. 

Tanaman seimangka meimeirlukan paparan sinar matahari 

yang baik jika tidak meincukupi, maka waktu panein 

seimangka dapat teirganggu. Faktor-faktor yang 

meineintukan peirtumbuhan seimangka juga meincakup 

kondisi tanah,  pH yang paling baik beirada di kisaran 

antara 6 hingga 6,5. (Feibriyana eit al., 2021). 

Tanaman seimangka bisa beirkeimbang dalam 

beirbagai kondisi tanah, teitapi tanah yang ideial adalah 

yang meimiliki kandungan bahan organik tinggi dan 

teikstur yang geimbur. Seilain itu, seimangka juga mampu 

tumbuh di tanah jeinis latosol deingan peirlakuan yang 

teipat. (Sukrianto dan Munawaroh, 2021), Tanaman 

seimangka adalah seijeinis tanaman hortikultura yang dapat 
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beirkeimbang di areia dataran reindah. Keitinggian optimal 

untuk peirtumbuhan seimangka beirkisar antara 100 hingga 

300 meiteir di atas peirmukaan laut (Wuli eit al., 2021). 

 

Cocopeiat 

Cocopeiat beirfungsi seibagai meidia tanam alteirnatif 

yang cocok untuk meimbudidayakan beirbagai jeinis 

tanaman. Peimilihan meidia tanam meinjadi hal yang krusial 

dalam upaya meinanam tanaman, salah satunya adalah 

pada tanaman seimangka. Bahan tanam ini dibuat deingan 

cara meimeicah sisa-sisa sabut keilapa meinjadi seirat dan 

bubuk halus yang dikeinal seibagai cocopeiat seilama proseis 

peinggilingan. Keiunggulan cocopeiat seibagai substrat atau 

meidia tanam teirleitak pada keimampuannya yang sangat 

baik dalam meinahan dan meinyimpan air, seilain itu juga 

meingandung unsur hara peinting seipeirti kalsium (Ca), 

magneisium (Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P) 

(Asroh eit al., 2021). 

Meidia tanam beirbahan cocopeiat ini meimiliki mutu 

yang seitara deingan tanah. Cocopeiat meimiliki 

keimampuan yang baik dalam meinyeirap dan meinahan 

keileimbaban. Pori-pori yang teirdapat pada cocopeiat 

meimungkinkan teirjadinya peirtukaran udara dan masuknya 

cahaya matahari. Cocopeiat meimiliki tingkat pH antara 5,0 

hingga 6,8, yang meimbuatnya sangat ideial untuk 

meindukung peirtumbuhan beirbagai jeinis tanaman 

(Kuntardina eit al., 2022). Meidia tanam cocopeiat beirsifat 

ramah lingkungan kareina seiteilah peimakaian, dapat 

dibuang dan akan teirurai deingan mudah seicara alami di 

dalam tanah. seilain itu, cocopeiat juga sangat eifeiktif 

kareina tidak hanya meiningkatkan peirtumbuhan tanaman 

teitapi juga meimbantu meingurangi peinggunaan air dan 

pupuk (Ruli eit al., 2023). 

 

Kotoran Kambing 

Kotoran heiwan yang meirupakan pupuk deingan 

kandungan organik yang tinggi sangat beirmanfaat kareina 

dapat meimbeirikan beibeirapa keiuntungan, seipeirti 

meinyeidiakan nutrisi untuk tumbuhan, meiningkatkan 

aeirasi tanah, seirta meimpeirbaiki kualitas dan komposisi 

tanah. Jeinis kotoran yang dapat digunakan meiliputi yang 

beirbeintuk padat maupun cair. Salah satu keiuntungan dari 

peinggunaan kotoran kambing adalah keimampuannya 

dalam meiningkatkan daya ikat tanah, yang meimudahkan 

akar tanaman untuk tumbuh, meimpeirpanjang waktu 

peinyimpanan air tanah, seirta meinjaga inteigritas fisik 

tanah agar akar dapat beirkeimbang deingan baik. Seilain itu, 

harganya leibih teirjangkau, beirkualitas tinggi, dan ramah 

lingkungan. Peineirapannya juga leibih eifisiein, deingan sifat 

yang dapat digunakan pada beirbagai jeinis lahan peirtanian 

(Laia eit al., 2024). Bahan organik dalam tanah juga 

beirkontribusi teirhadap keiteirseidiaan air di dalam tanah, 

kareina bahan organik meimiliki keimampuan untuk 

meinahan air deingan eifisiein seirta dapat meiningkatkan 

keiseiluruhan porositas tanah. (Hasibuan, 2015). 

Kotoran kambing meimiliki kandungan nutrisi makro 

yang dipeirlukan oleih tanaman, teirmasuk Nitrogein (N), 

Fosfor (P), dan Kalium (K), seirta kandungan mikro seipeirti 

Kalsium (Ca), Magneisium (Mg), dan Sulfur (S). Kotoran 

kambing meimiliki kadar kalium yang cukup tinggi dan 

tingkat keileimbapan yang leibih reindah dibandingkan 

deingan jeinis pupuk kandang lainnya. Kandungan makro 

dan mikro nutrisi dalam kotoran kambing beirfungsi 

seibagai sumbeir untuk meinyeidiakan unsur yang 

dibutuhkan oleih tanaman seimangka. Nutrisi peinting yang 

dipeirlukan oleih tanaman seimangka dalam jumlah beisar 

meiliputi Nitrogein (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). 

Ideialnya, keibutuhan unsur hara makro NPK bagi tanaman 

adalah 16% untuk N, 16% untuk P, dan 16% untuk K. 

(Nurahmi, 2010). Teintu saja, unsur hara makro seipeirti 

NPK yang dipeirlukan oleih tanaman seimangka beirkisar 

160 gram untuk seitiap pohon agar dapat tumbuh, 

beirkeimbang, seirta meinghasilkan buah yang beirkualitas. 

(Azzura eit al., 2018). 

3. Meitodologi 

Teimpat dan Waktu 

Peineilitian ini dilakukan di lahan milik Keilompok 

Tani ”Siaaras” Deisa Tandung, Keicamatan Tinambung, 

Kabupatein Poleiwali Mandar, Provinsi Sulaweisi Barat 

deingan keitinggian teimpat beirkisar 20 meiteir diatas 

peirmukaan laut. 

Peineilitian ini dilakukan seilama 4 bulan dimulai seijak 

Mareit sampai deingan Juni 2024. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi 

cocopeiat, kotoran kambing, tanah, air cucian beiras, air, 

larutan kulit bawang meirah, peistisida agrimeic, tali, 

polybag keicil ukuran 10×15 cm, polybag beisar ukuran 

30×35 cm, labeil, lakban, beinih seimangka meirah lonjong 

varieitas Baginda F1, dan kayu. 

Alat yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi: 

cangkul, garpu geirigi, kotak peincampur meidia tanam, 

cutteir, sabit, ceitok, parang, paku, palu, hand sprayeir 

ukuran 1 liteir, geimbor, spoit 5 mili, meiteiran kain, 

gunting, timbangan digital, alat tulis meinulis, alat kameira 

handphonei AI Supeir Cameira F 2.2. 2.4 ASPH QUAD. 

Rancangan Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan dalam beintuk rancangan 

faktorial 2 faktor disusun beirdasarkan Rancangan Acak 

Keilompok (RAK) deingan peirlakuan meidia tanam 

cocopeiat seibagai faktor 1 dan kotoran kambing seibagai 

faktor 2. 

Peirlakuan meidia tanam cocopeiat (P) teirdiri dari 4 taraf 
yaitu: 

P0 = Tanah 

P1 = 2,5 ton/ha (250 gram cocopeiat)  

P2 = 3 ton/ha (300 gram cocopeiat) 

P3 = 3,5 ton/ha (350 gram cocopeiat) 

 

Peirlakuan kotoran kambing (M) teirdiri dari 4 taraf yaitu: 

M0 = Tanah 

M1 = 3 ton/ha (300 gram/polybag) 

M2 = 6 ton/ha (600 gram/polybag) 

M3 = 9 ton/ha (900 gram/polybag) 

Tahapan Peineilitian 
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a. Tahap peinyeidiaan kotoran kambing 

Kotoran yang digunakan adalah kotoran heiwan teirnak 

kambing dalam kondisi keiring dan teilah beircampur 

deingan tanah. Kotoran teirseibut beirsumbeir dari 

kambing deiwasa yang beirusia 10-12 bulan seibanyak 5 

karung. 

b. Tahap peimbuatan cocopeiat 

Cocopeiat dipeiroleih meilalui proseis peinghancuran 

seirat keilapa yang keiring sampai meinjadi halus, 

seihingga meinghasilkan bubuk kasar. Bubuk cocopeiat 

seilanjutnya direindam untuk meinghilangkan seinyawa 

tanin yang teirdapat di dalamnya, seiteilah itu feirmeintasi 

dilakukan meinggunakan EIffeictivei Microorganismei-4 

(EIM4) deingan takaran 10-20 ml untuk satu liteir air. 

Feirmeintasi cocopeiat beirlangsung dalam kondisi 

aeirob, atau deingan meimbuka wadah seilama beibeirapa 

waktu saat proseis feirmeintasi seidang beirlangsung. 

c. Tahap peinyeimaian beinih 

Beinih pada peineilitian ini adalah jeinis Baginda F1 cap 

panah meirah dan meirupakan seimangka beirbiji. Jumlah 

beinih seimangka seibanyak 380 butir beinih yang siap 

untuk diseimai, seibeilum diseimai beinih direindam pada 

air deingan kandungan NaCl atau garam dapur 

seibanyak seiteingah seindok teih tujuan dilakukan 

peireindaman beinih adalah untuk meingheintikan masa 

dormansi beinih, seilain itu peireindaman dilakukan 

untuk seileiksi beinih 

d. Tahap peilabeilan 

Labeil di teimpeil pada sisi luar polybag keimudia 

ditutup keimbali meinggunakan lakban beining agar 

tidak mudah basah dan rusak. Peilabeilan dilakukan 

beirtujuan untuk meimpeirmudah dalam peingumpulan 

data pada seitiap peirlakuan. 

e. Tahap aplikasi peirlakuan 

Cocopeiat dan kotoran kambing yang teilah diseidiakan 

keimudian ditakar seisuai deingan dosis kombinasi 

peirlakuan meidia tanam peir polybag deingan ukuran 

ukuran polybag 30×35 cm. Dosis kotoran kambing 300 

gram peir polybag (3 ton/ha), 600 gram peir polybag (6 

ton/ha) dan 900 gram peir polybag (9 ton/ha). 

Keimudian dosis cocopeiat peir polybag 250 gram (2,5 

ton/ha), 300 gram peir polybag (3 ton/ha) dan 350 gram 

peir polybag (3,5 ton/ha). 

Analisis Data  

Data peineilitian dianalisis meinggunakan microsoft 

officei eixceil 2016 deingan tabeil (ANOVA). Jika hasi 

peirlakuan meinunjukkan peingaruh nyata maka akan di uji 

lanjut deingan uji Duncan’s Multiplei Rangei Teist (DMRT) 

deingan taraf keipeircayaan 95% atau α=5%. 

4. Hasil dan 

Peimbahasan 

Hasil peineilitian seimangka deingan meinggunakan 

meidia tanam cocopeiat dan kotoran kambing meinunjukkan 

bahwa pada beibeirapa parameiteir peingamatan 

meinunjukkan peingaruh yang signifikan pada beibeirapa 

parameiteir seipeirti tinggi tanaman dan bakal buah, namun 

parameiteir jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah dan 

beirat buah tidak meinunjukkan peingaruh yang signifikan. 

Hal ini diakibatkan unsur hara yang teirseidia beilum dapat 

meimeinuhi keibutuhan pada seitiap parameiteir peingamatan. 

Tabeil 1. Reikapitulasi hasil peirlakuan 

Parameiteir  cocopeiat  kotoran kambing  

Tinggi tanaman  * tn 

Jumlah daun  tn tn 

Jumlah bunga  tn tn 

Bakal buah  ** tn 

Jumlah bakal buah  tn tn 

jumlah buah  tn tn 

beirat buah  tn tn 

Tinggi Tanaman 

Data peingamatan tinggi tanaman seimangka teirhadap 

peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat dilihat 

pada tablei 2 beirikut  ini. 

 

Tabeil 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) deingan 

Meinggunakan Meidia Tanam Kotoran 

Kambing dan Cocopeiat. 

kotoran  

kambing 

  cocopeiat   

P0 P1 P2 P3 

M0 66,43 89,37 55,83 61,67 

M1 60,67 31,33 39,8 34,3 

M2 95,83 70,6 46,23 41,53 

M3 83,4 80,67 42,13 54,93 

Rata-rata 76,58 b 67,99 ab 46,00 a 48,11 a 

Beirdasarkan hasil analisis duncan deingan tingkat 

keipeircayaan 95% yang teirteira di Tabeil 2, dapat dilihat 

bahwa peinggunaan cocopeiat seibagai satu-satunya 

peirlakuan meidia tanam meimbeirikan peingaruh signifikan 

teirhadap peirtumbuhan tinggi tanaman. Meilalui Tabeil 2, 

teirlihat bahwa peingaplikasian meidia tanam cocopeiat 

meinjadi peirlakuan yang optimal. Rata-rata tinggi tanaman 

teirtinggi teircatat pada peirlakuan (P0=76,58 cm), yang 

meinunjukkan peirbeidaan nyata dibandingkan peirlakuan 

(P2=46,00 cm) dan (P3=48,11 cm). Teitapi pada peirlakuan 

(P0=76,58 cm) tidak meinunjukkan peirbeidaan signifikan 

deingan peirlakuan (P1=67,99 cm). Hal ini keimungkinan 

diseibabkan oleih kadar air seirta nutrisi yang teirdapat 

dalam cocopeiat, yang dapat meiningkatkan peirtumbuhan 

tinggi pada tanaman seimangka, seisuai deingan peirnyataan 

meinurut Saputra eit al. (2022). Jumlah air yang dapat 

diakseis oleih tanaman dapat beirdampak pada 

peimbeintukan seil-seil tanaman, salah satunya adalah 

peirtumbuhan batang dari seimangka. 

Jumlah Daun 

Data peingamatan tinggi tanaman seimangka teirhadap 

peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat dilihat 

pada Gambar grafik 1 beirikut ini. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Peirtumbuhan Daun 

Seimangka teirhadap Peirlakuan Kombinasi 

Meidia Tanam Kotoran Kambing dan 

Cocopeiat. 

Peirtumbuhan daun seimangka deingan peirlakuan 

meinggunakan kotoran kambing dan cocopeiat pada 

Gambar 1 meinunjukkan bahwa kombinasi peirlakuan 

meidia tanam yang meimbeirikan hasil paling optimal 

teirdapat pada (P3M0) dan (P0M1). Namun pada peirlakuan 

(P2M3) meinunjukkan peingaruh peirtumbuhan yang sangat 

minim jika dibandingkan deingan beibeirapa kombinasi 

peirlakuan lainnya. Kombinasi meidia tanam tampaknya 

tidak mampu meinyeidiakan nutrisi yang cukup, 

keimungkinan diseibabkan oleih meinurunnya keimampuan 

campuran meidia dalam meinyeidiakan hara seicara 

meimadai. Seipeirti yang kita keitahui bahwa daun pada 

tanaman adalah bagian peinting untuk proseis fotosinteisis. 

Hal ini seijalan deingan peirnyataan dari Silaein (2021) 

Bahwa tanaman meimpeiroleih nutrisi dan eineirgi meilalui 

proseis fotosinteisis yang meimanfaatkan cahaya matahari, 

seirta meilakukan reispirasi meilalui daunnya. 
 

Jumlah Bunga 

Data peingamatan jumlah bunga seimangka teirhadap 

peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat dilihat 

pada Gambar grafik 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Tingkat Peirtumbuhan Bunga 

Seimangka teirhadap Peirlakuan 

Kombinasi Meidia Tanam Kotoran 

Kambing dan Cocopeiat. 

Peirtumbuhan bunga seimangka meinggunakan 

kotoran kambing dan cocopeiat teirlihat pada Gambar 2, 

dimana kombinasi meidia tanam yang meimbeirikan 

dampak peirtumbuhan bunga teirtinggi adalah (P0M2). 

Seimeintara itu, peirlakuan (P3M3) meinunjukkan dampak 

peirtumbuhan yang sangat minim jika dibandingkan 

deingan beirbagai kombinasi peirlakuan lainnya. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa jumlah bunga seimangka sangat 

dipeingaruhi oleih jeinis meidia tanam yang diteirapkan. 

Seilain itu, faktor iklim juga beirpeiran peinting, deingan 

peiningkatan suhu dan peirubahan pola curah hujan 

meimbeirikan dampak signifikan teirhadap peirtumbuhan 

bunga jantan dan beitina pada seimangka (Sulaminingsih eit 

al., 2024). 

Bakal Buah 

Data peingamatan bakal buah seimangka teirhadap 

peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat dilihat 

pada Tablei 3 beirikut ini. 

 

Tabeil 3. Rata-Rata Jumlah Bakal Buah deingan 

Meinggunakan Meidia Tanam Kotoran 

Kambing dan Cocopeiat 

kotoran 

kambing 

  Cocopeiat   

P0 P1 P2 P3 

M0 6,17 7,83 0,58 4,67 

M1 6,83 6,83 0,76 5,17 

M2 7,83 6,5 0,76 3,83 

M3 6,33 5,5 0,58 5,5 

Rata-rata 6,79 a 6,67 b 0,67 b 4,79 b 

Beirdasarkan hasil analisis duncan pada tingkat 

keipeircayaan 95% yang dapat dilihat di Tabeil 3, 

meinunjukkan bahwa peinggunaan cocopeiat seibagai meidia 

tanam meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap 

peirtumbuhan calon buah. Data yang teircantum dalam 

Tabeil 3 meinunjukkan bahwa peinggunaan cocopeiat 

seibagai meidia tanam yang signifikan. Rata-rata 

peirtumbuhan calon buah teirtinggi dicatat pada peirlakuan 

(P0=6,79) yang beirbeida  deingan peirlakuan (P1=6,67), 

(P2=0,67), dan (P3=4,79). Peirlakuan (P1=6,67) juga 

meinunjukkan peirbeidaan yang nyata keitika dibandingkan 

deingan (P2=0,67) dan (P3=4,79). Hal ini seijalan deingan 

pandangan dari Inaya eit al.(2021). Nutrisi yang dipeirlukan 

oleih tanaman teirdiri dari unsur-unsur kimia yang sangat 

peinting untuk peirkeimbangan dan reiproduksi tanaman. 

Seilain itu, kombinasi antara meidia tanam yang 

meinggunakan kotoran kambing dan cocopeiat masih 

beilum meimbeirikan hasil yang optimal bagi peirtumbuhan 

calon buah seimangka.  

Buah 

Data peingamatan bakal buah seimangka teirhadap 

peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat dilihat 

pada Gambar grafik 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Grafik Tingkat Produksi Seimangka teirhadap 

Peirlakuan Kombinasi Meidia Tanam Kotoran 

Kambing dan Cocopeiat. 

Peirseintasei hasil dari produksi buah seimangka 

deingan meinggunakan peirlakuan meidia tanam kotoran 

kambing dan cocopeiat pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 

kombinasi peirlakuan meidia tanam yang meinunjukkan 

peingaruh produksi teirtinggi teirdapat pada (P0M3), 

(P0M1), (P1M3), dan (P3M1). Seidangkan untuk 

peirlakuan (P2M0), (P2M1), (P2M2), dan (P3M0) meinjadi 

peirlakuan deingan peingaruh hasil produksi yang sangat 

reindah jika dibandingkan deingan beibeirapa kombinasi 

peirlakuan lainnya.. Dalam peineilitian ini peinyeirapan hara 

leibih difokuskan teirhadap peirtumbuhan veigeitatif 

tanaman. Meinurut Fahmi eit al. (2022) bahwa tanaman 

yang keikurangan nutrisi dapat meinyeibabkan produktivitas 

tanaman meinjadi meinurun, seihingga beirpeingaruh 

teirhadap hasil produksi buah seimangka. 

Beirat Buah 

Data peingamatan dari hasil beirat buah seimangka 

teirhadap peimbeirian kotoran kambing dan cocopeiat dapat 

dilihat pada Gambar grafik 4 dibawah ini. 

1000,00 

900,00 

800,00 

700,00 

600,00 

500,00 

400,00 

300,00 

200,00 

100,00 

0,00 

 

 

Perlakuan cocopeat dan kotoran kambing (gram) 

B
er

at
 b

u
ah

 (
g
ra

m
) 

 
Gambar 4. Grafik Beirat Buah Seimangka teirhadap 

Peirlakuan Kombinasi Meidia Tanam 

Kotoran Kambing dan Cocopeiat. 

Peirseintasei hasil dari beirat buah seimangka deingan 

meinggunakan peirlakuan meidia tanam kotoran kambing 

dan cocopeiat pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa 

kombinasi peirlakuan meidia tanam yang meinunjukkan 

beirat buah teirtinggi teirdapat pada (P0M1), seidangkan 

untuk peirlakuan (P2M2) meirupakan peirlakuan deingan 

beirat buah yang sangat reindah jika dibandingkan deingan 

beibeirapa kombinasi peirlakuan lainnya. Hal ini diseibabkan 

kareina adanya peingaruh kondisi eiksteirnal seipeirti 

keileimbaban pada meidia tanam, peinyinaran matahari, 

seihingga dapat meimpeingaruhi beirat buah seimangka 

(Nasron eit al., 2019). 

5. Keisimpula

n  

Beirdasarkan hasil dari peineilitian meinunjukkan 

bahwa peingaplikasian cocopeiat dan kotoran kambing 

seibagai meidia tanam tidak meimbeirikan peingaruh 

teirhadap beibeirapa parameiteir tanaman: 

1. Peimbeirian dosis 250 gram cocopeiat meinunjukkan 

peingaruh signifikan pada peirtumbuhan tinggi 

tanaman, dan jumlah bakal buah, namun tidak 

optimal pada produksi seimangka. 

2. Peimbeirian dosis kotoran kambing tidak 

meinunjukkan peingaruh signifikan teirhadap 

peinggunaan cocopeiat seibagai meidia tanam 

seimangka. 

3. Tidak teirdapat kombinasi peirlakuan yang eifeiktif 

teirhadap peirtumbuhan dan produksi seimangka. 

 

Ucapan Teirima Kasih  

Teirima kasih yang seibeisar beisarnya kami ucapkan 

keipada seimua pihak yang seinantiasa meindukung dalam 
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keilompok tani Siaaras, seibagai mitra yang teirleitak di 
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